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ABSTRAK 

Media pembelajaran yang ada di sekolah inklusif belum sepenuhnya dikembangkan 

secara inklusif sesuai dengan potensi dan kebutuhan siswa penyandang disabilitas. Tujuan 

penelitian ini adalah mengembangkan video animasi pembelajaran yang inklusif  pada 

materi ikatan kimia untuk meningkatkan motivasi belajar siswa SMA kelas X. Penelitian 

ini merupakan jenis penelitian pengembangan (R&D) dengan model pengembangan 

ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Instrumen 

penelitian yang digunakan berupa lembar penilaian kualitas dan respon siswa. Hasil 

penilaian ahli media, ahli materi, dan reviewer memperoleh persentase keidealan sebesar 

85%, 93%, 88% dengan kategori Sangat baik. Respon siswa memperoleh persentase 

keidealan sebesar 91% dengan kategori sangat baik. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa video animasi yang dikembangkan layak digunakan sebagai alternatif 

media pembelajaran inklusif di kelas X untuk meningkatkan motivasi siswa dalam belajar 

materi ikatan kimia. 
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MOTTO 

 

                                         

Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat untuk orang lain.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Teknologi pendidikan menjadi kunci esensial dalam mencapai pendidikan yang 

berkualitas (Pedersen, 2018). Teknologi pendidikan merupakan teknologi yang digunakan 

untuk menyelesaikan masalah dalam pembelajaran (Aslamiyah et al., 2019). Teknologi 

pendidikan diperlukan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses pembelajaran 

(Safitri et al., 2022). Teknologi pendidikan yang dikembangkan dengan baik dapat 

membuat proses pembelajaran menjadi efektif, berkualitas, dan inklusif bagi siswa (Sila, 

2017). Teknologi pendidikan dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 

fleksibel (Herlina et al., 2020). Teknologi pendidikan sangat mendukung pengembangan 

potensi siswa di bidang akademik maupun non akademik (Sahi, 2020). Berdasarkan hasil 

penelitian Luh dan Ekayani (2021) menyatakan bahwa 92% guru menyetujui bahwa 

teknologi pendidikan dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menarik, variatif, dan 

komunikatif. UU Guru dan Dosen No. 14 Tahun 2005 menuntut guru harus memiliki 

kompetensi profesional berupa kemampuan menguasai teknologi pendidikan. Namun, 

faktanya hanya sebesar 60,35% guru yang dapat menguasi teknologi pendidikan (Riady, 

2021). 

Kemampuan guru dalam mengoperasikan teknologi pendidikan dapat ditingkatkan 

melalui pelatihan pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi (Myori et al., 

2019). Media pembelajaran merupakan sarana pembawa pesan dari guru ke siswa yang 

dapat menarik perhatian siswa (Anggriani & Effendi, 2019). Media pembelajaran 

merupakan faktor pendukung keberhasilan proses belajar mengajar di sekolah (Rejeki et 

al., 2020). Media pembelajaran dapat membuat materi yang sulit menjadi lebih sederhana 

dan menghadirkan suasana belajar yang menyenangkan (Zahwa & Syafi’i, 2022). Media 

pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam belajar 

(Tafonao, 2018). Guru dituntut agar mampu mengembangkan media pembelajaran yang 

dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran di sekolah (Raihany et al., 2022). Media 

pembelajaran yang dikembangkan pun tidak sekedar media pembelajaran yang menarik 

tetapi juga inklusif sehingga dapat diakses oleh semua siswa dari berbagai kalangan 

(Su’uga et al., 2020). Adanya media pembelajaran inklusif dapat mengurangi kesenjangan 

pembelajaran siswa normal dengan siswa penyandang disabilitas (Lukitasari et al., 2017b). 
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Media pembelajaran inklusif juga dapat memberikan warna dan semangat baru bagi siswa 

penyandang disabilitas untuk memahami materi pembelajaran (Perianto et al., 2021). Akan 

tetapi di lapangan, guru masih minim berinovasi mengembangkan media pembelajaran 

yang inklusif (Dewi Tiara, 2021). Guru menganggap media pembelajaran inkulisif sulit 

untuk dikembangkan sehingga menjadi salah satu faktor penghambat dalam mengajar 

siswa penyandang disabilitas  (Stefani & Samsiyah, 2021). 

Salah satu inovasi media pembelajaran inklusif yang mudah untuk dikembangkan 

adalah video animasi menggunakan software powtoon (Wulandari et al., 2020). Powtoon 

merupakan media pembelajaran animasi berbasis web yang memungkinkan pengguna 

membuat presentasi animasi dilengkapi dengan musik dan transisi (Septiana et al., 2019). 

Animasi powtoon dapat didesain menjadi media pembelajaran inklusif untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa (Oktaviani et al., 2020). Powtoon memiliki fitur 

animasi yang beragam berupa tulisan tangan, kartun, dan efek transisi (Anggita, 2021). 

Powtoon dapat mempresentasikan materi pembelajaran dengan lebih variatif dan 

menyenangkan sehingga materi yang diajarkan mudah dipahami oleh siswa ( Oktaviani & 

Mandasari, 2020). Powtoon juga dapat menyajikan  animasi-animasi yang realistis 

sehingga materi yang disampaikan mudah diingat oleh siswa (Juliana et al., 2017). Guru 

sebaiknya mampu mengembangkan video animasi pembelajaran powtoon yang inklusif 

agar memudahkan proses pembelajaran siswa penyandang disabilitas (Latifah & Lazulva, 

2020). Kenyataanya, guru masih minim dalam mengembangkan media pembelajaran 

inklusif (Agustin, 2019). Guru cenderung hanya menggunakan media pembelajaran yang 

tersedia di sekolah seperti buku paket sehingga membuat siswa jenuh dan kesulitan dalam 

memahami materi pembelajaran (Mujiono et al., 2018). 

Materi kimia dianggap sebagai materi yang sulit oleh sebagian siswa khususnya 

siswa penyandang disabilitas (Openhotman et al., 2017). Salah satu materi kimia yang 

dianggap sulit adalah ikatan kimia (Rosari, 2019). Materi ikatan kimia memiliki beberapa 

konsep yang abstrak diantaranya kestabilan senyawa, elektron valensi, dan kulit terluar 

suatu atom (Warsito et al., 2020). Berdasarkan hasil survey siswa SMA di Yogyakarta 

diperoleh informasi bahwa materi ikatan kimia diklasifikasikan ke dalam materi yang 

rumit untuk diajarkan kepada siswa penyandang disabilitas (Darmawati, 2019). Kesulitan 

materi ikatan kimia terletak pada sub materi ikatan ion dan ikatan kovalen (Widarti et al., 

2018). Siswa dibingungkan dalam menentukan jenis-jenis ikatan kimia karena kurangnya 

pemahaman konsep terhadap materi ikatan kimia (Sabrina, 2018). Materi ikatan kimia 
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termasuk ke dalam materi penting sehingga siswa dituntut untuk dapat memahami konsep 

tersebut dan kaitannya dalam kehidupan sehari-hari (Adytia, 2018). Fenomena dalam 

kehidupan sehari-hari seperti pembentukan garam dapur, batu kapur, dan pasta gigi dapat 

dimanfaatkan dalam mempelajari materi ikatan kimia sehingga siswa lebih antusias untuk 

mempelajarinya (Kantina et al., 2022). Namun kenyataannya, banyak siswa yang 

mengalami kesulitan dalam memahami materi ikatan kimia karena minimnya media 

pembelajaran yang ada (Widyaningsih, 2018). Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Ananda et al., (2016) pada materi ikatan kimia menyatakan sebanyak 55,7% siswa belum 

mampu mencapai nilai KKM sebesar 75 (Shelawaty & Hadiarti, 2016).  

Rendahnya penguasaan konsep siswa dapat diatasi dengan peningkatan motivasi 

belajar agar siswa dapat belajar dengan rajin (Andriani & Rasto, 2019). Motivasi 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruh hasil belajar siswa (Budiariawan, 2019). 

Tanpa adanya motivasi proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik (Djarwo, 

2020). Motivasi memiliki peran penting dalam menumbuhkan rasa ingin tahu dan 

semangat belajar siswa (Putri et al., 2021). Motivasi dapat menciptakan suasana belajar 

yang aktif dan nyaman bagi siswa (Wahid et al., 2018). Motivasi belajar siswa tumbuh 

karena adanya dorongan dan cita-cita untuk mencapai kesuksesan dalam proses 

pembelajaran (Emda, 2018). Semakin tinggi motivasi belajar siswa dapat membuat prestasi 

belajar siswa semakin baik (Yulika, 2019). Guru juga memiliki peran penting dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa (Sidik & Sobandi, 2018). Namun, kenyataannya 

motivasi belajar siswa saat ini masih rendah terbukti dengan kurangnya partisipasi aktif 

siswa dalam pembelajaran terutama siswa penyandang disabilitas (Handayani et al., 2022). 

Peningkatan motivasi belajar siswa penyandang disabilitas dapat dilakukan dengan 

menggunakan metode pembelajaran inklusif (Jannah & Sontani, 2018). Pembelajaran 

inklusif ialah pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada semua siswa 

penyandang disabilitas untuk mengikuti pembelajaran dalam satu lingkungan pendidikan 

dengan siswa pada umumnya (Jauhari, 2017). Pembelajaran inklusif memberikan 

kesempatan yang sama setiap siswa untuk mendapat pendidikan tanpa memandang kondisi 

siswa (Yunita et al., 2019). Pembelajaran inklusif memungkinkan siswa penyandang 

disabilitas untuk dapat mengenyam pendidikan di sekolah regular (Lukitasari et al., 2017). 

Pembelajaran inklusif bertujuan memastikan bahwa semua siswa memiliki akses terhadap 

pembelajaran yang terjangkau, efektif, dan relevan (Anzari et al., 2018). Pembelajaran 

inklusif membuat sekolah menjadi tempat yang terbuka dan adil tanpa diskriminasi 
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terhadap siswa disabilitas (Safitri et al., 2022). Pembelajaran inklusif dapat menciptakan 

suasana belajar yang kooperatif dan mengembangkan sikap toleran (Juherna et al., 2020). 

Pembelajaran inklusif dapat memunculkan rasa percaya diri melalui sikap penerimaan dan 

pelibatan di dalam kelas (Saputi, 2018). Pembelajaran inklusif yang diterapkan di dalam 

kelas dapat melatih dan membiasakan siswa untuk menghargai perbedaan ( Rahmawati, 

2020). Namun, pembelajaran inklusif belum maksimal dalam pelaksanaannya karena 

keterbatasan fasilitas dan pemahaman tentang pembelajaran inklusif (Agustina & Rahaju, 

2021).  

Berdasarkan uraian permasalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan video animasi pembelajaran yang inklusif pada materi ikatan kimia untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa SMA kelas X. Video animasi tersebut diharapkan 

dapat mendukung pembelajaran yang inklusif di kelas. Selain itu, guru dapat menggunakan 

video animasi tersebut sebagai media pembelajaran untuk memudahkan siswa terkhusus 

penyandang disabilitas dalam memahami keterkaitan materi ikatan kimia dalam kehidupan 

sehari-hari. Siswa reguler dan penyandang disabilitas diharapkan lebih termotivasi 

mempelajari materi ikatan kimia sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana mengembangkan video animasi pembelajaran yang inklusif pada materi 

ikatan kimia untuk meningkatkan motivasi belajar siswa SMA Kelas X? 

2. Bagaimana kualitas video animasi pembelajaran yang inklusif pada materi ikatan 

kimia untuk meningkatkan motivasi belajar siswa SMA Kelas X berdasarkan 

penilaian dari ahli media, ahli materi, dan reviewer? 

3. Bagaimana respon siswa terhadap video animasi pembelajaran yang inklusif pada 

materi ikatan kimia untuk meningkatkan motivasi belajar siswa SMA Kelas X? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengembangkan video animasi pembelajaran yang inklusif pada materi ikatan kimia 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa SMA kelas X. 

2. Mengetahui kualitas video animasi pembelajaran yang inklusif pada materi ikatan 

kimia untuk meningkatkan motivasi belajar siswa SMA kelas X berdasarkan 

penilaian dari ahli media, ahli materi, dan reviewer. 
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3. Mengetahui respon siswa terhadap video animasi pembelajaran yang inklusif pada 

materi ikatan kimia untuk meningkatkan motivasi belajar siswa SMA kelas X. 

D. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah : 

1. Pengembangan yang dimaksud adalah pengembangan video animasi pembelajaran 

yang inklusif. 

2. Video animasi pembelajaran yang inklusif digunakan oleh guru sebagai penunjang 

pembelajaran di kelas. 

3. Video animasi pembelajaran yang inklusif dibuat dengan mengkombinasikan 

berbagai media, seperti : teks, animasi, suara, clip, gambar, dan lain sebagainya agar 

dapat mempermudah siswa dalam memahami materi. 

4. Produk pengembangan ini dapat digunakan baik untuk guru maupun siswa. 

5. Produk yang dikembangkan dapat diakses melalui PC (laptop/desktop) maupun 

smartphone berbasis android dan ios. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian adalah : 

1. Manfaat bagi Guru 

Meningkatkan variasi media pembelajaran dan sebagai pendukung pembelajaran 

untuk meningkatkan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

2. Manfaat bagi Siswa 

Memberikan media pembelajaran alternatif untuk mempermudah proses 

pembelajaran kimia pada materi ikatan kimia. 

3. Manfaat bagi Peneliti 

Memberikan pengetahuan dan pengalaman nyata tentang mengembangkan video 

animasi pembelajaran yang inklusif pada materi ikatan kimia untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa SMA Kelas X. 

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

Asumsi dalam penenlitian ini meliputi : 

a. Produk pengembangan yang dibuat belum banyak dikembangkan. 

b. Produk pengembangan dapat diakses di laptop/komputer dan smartphone. 

c. Dosen pembimbing memahami standar mutu media pembelajaran yang baik. 
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d. Dosen ahli adalah dosesn yang memiliki kemampuan dalam pengetahuan tentang 

materi kimia dan juga media berupa video animasi pembelajaran inklusif. 

e. Reviewer adalah guru kimia yang memiliki pemahaman mengenai kriteria video 

pembelajaran inklusif yang baik. 

f. Peer reviewer adalah teman yang memahami tentang kriteria media berupa video 

animasi pembelajaran inklusif yang baik dan menarik. 

g. Media yang dikembangkan dapat digunakan oleh guru kimia dan siswa. 

2. Batasan Pengembangan 

Penelitian ini memiliki batasan-batasan tertentu agar lebih mengarah pada tujuan dan 

rumusan masalah yang ditentukan. Batasan pengembangan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

a. Media yang dikembangkan hanya berisikan materi tentang ikatan kimia. 

b. Media yang dikembangkan dinilai oleh satu ahli media, satu ahli materi, dan satu 

reviewer serta divalidsi oleh satu teman untuk memberikan masukan. 

c. Uji coba yang dilakukan terhadap produk hanya uji coba terbatas yang dilakukan 

kepada siswa dengan memberikan angket respon siswa. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan video animasi pembelajaran 

yang inklusif pada materi ikatan kimia menggunakan software PowToon yang dapat 

digunakan dalam kegiatan belajar mengajar sebagai media pembelajaran inklusif 

berbasis teknologi pendidikan dan sesuai dengan kondisi zaman saat ini. Model 

pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE. Berdasarkan hasil penilaian, 

video animasi pembelajaran inklusif ini memperoleh persentase keidealan sebesar 

93% dari ahli materi, 85% dari ahli media, 88% dari reviewer, dan 91%, dari respon 

siswa dengan kategori sangat baik. Oleh karena itu, dapat disimpukan bahwa video 

animasi pembelajaran inklusif yang dikembangkan mampu meningkatkan motivasi 

belajar siswa dan layak digunakan sebagai media pembelajaran alternatif dalam 

pembelajaran di kelas. 

B. Saran 

Adapun saran terhadap penelitian selanjutnya, yaitu video animasi 

pembelajaran inklusif materi ikatan kimia yang telah dikembangkan dapat dilakukan 

penelitian lebih lanjut untuk mengetahui keefektifannya terhadap hasil pembelajaran 

di kelas dan hubungannya dengan motivasi belajar siswa. 
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